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PENDAHULUAN

Hak asasi manusia (HAM) sering dihubungkan dengan kepolisian, Ini tidak
terlepas dari kerja polisi yang sehari-hari bersinggungan dengan HAM. Bagi polisi
dalam menjalankan tugas dan kewenangannya seyogyanya dapat mengacu kepada
ketentusn-ketentuan hukum yang berlaku. kareoa daiam negata demokratts dimanapun
di muka bumi ini penegakan hukum sehatusnya dilakulen oieh polisi dan tidak
dipengaruhi oleh umsur-unsur lain, sehingga tidak terjadinya tumpang tindih
sebagaimena pengalaman pada era orde baru dimana fiuigsi penegakan hukum telah
dilaksanakan oleh berbagai institusi.

Namun didalam apiikasinya di lapangan jusau penegakan hukum yang telah
dilaksanakap sesuai dengan prosedur dan aturan yang ada, dirasakan tidak memenuhi
tuntutan keadilan masyarakat sehingga menimbulkan berbagai reaksi yang bersifat
destruktif. Oleh karenanya berbagai upaya penegakan hukum yang diantaranya
dilakukan oleh Poli telah dithadapkan pada dilema yang menempatkannya pada posisi
yang serba salah, padahal begitu kentalnya harapan masyarakat terhadap kemampuan
Polri untuk dapat mengatasi setta mengelola situasi penuh dengan ketidak pastian ini
untuk dapat mengarah kepada terwujudnya stabilitas Kamtibmas yang mantap.

Harepan ini muncul karena pada 22 Juni 2009 Kapohi Bambang Hendarso
Danuri menerbitkan Peraturan Kapolti No.8 Tahun 2009 tentang Implementasi Prinsip

dan Stander Hak Asasi Manusia dalam Penyelenggaraan Tugas Kepolisian Negara
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Republik Indonesia. Kepurusan ini merupakan langkah maju dari kepolisian dalam
upava pemajuan, perlindungan dan penegakan IHAM di Indonesia. Sebelumnya Polri
telah menjalin MoU dengan Komnas HAM RI dalam upaya penegakkan HAM. Polri
juga telah berusaha mengubah citranya yang selama ini bercorak militer dengan
konsep perpolisian masyarakat (Polmas). Masyarakat wajib mengetahui peraturan ini
untuk mengontrol dan memastikan polisi tidak melanggar HAM.

Ada 8 (dclapan) hak asasi manusia yang terkait dengan tugas kepolisian, yakui
(a). hak memperoleh keadilan (b). hak atas kebebasan pribadi (c).hak atas rasa aman
(d). bak bebas dari penangkapan sewenang-wenang, hak bebas dari penghilangan
secara paksa, (e). hak khusus perempuan, (f).hak khusus anak, (g). hak khusus
masyarakal adat, (h). hak khusus kelompok minoritas, scperti etnis, agama,
penyandang cacat, orientasi seksual (pasal 7).’

Sesuai dengan prinsip menghargai dan menghormati HAM. setiap anggota
Polri dalam melaksanakan tugas atav dalam kehidupan sehari-hari wajib uatuk
menerapkan perlindungan dan penghargaan HAM. sekurang-kurangnya: (a).
menghormati manabat dan HAM setiap orang; (b). bertindak secara adil dan tidak
disknminatif: (c). berperilaku sopan: (d). menghormati norma agama, ctika, dan
susila; dan e. menghargai budaya lokal sepanjang tidak bertentangan dengan hukum

dan HAM (Pasal 8).?

' LBH Makasar, “Menanti Polisi Berbaju HAMY, Attp:/fovw. Ibh-makassar.org/?p=1861,
Diakses tanggal 11 April 2011.
? hid

UNIVERSITAS MEDAN AREA





